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Abstrak
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Good Corporate 
Governance (GCG) terhadap profitabilitas bank syariah di pasar global. 
Menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan studi kasus, penelitian 
ini mengumpulkan data dari laporan tahunan bank syariah di berbagai negara 
selama periode 2018 hingga 2023. Variabel GCG diukur dengan indeks yang 
mencakup aspek transparansi, akuntabilitas, dan tanggung jawab, sementara 
profitabilitas diukur menggunakan Return on Assets (ROA) dan Return on 
Equity (ROE). Hasil analisis regresi berganda menunjukkan bahwa GCG 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kedua indikator profitabilitas. 
Selain itu, ukuran bank dan usia bank juga berkontribusi positif terhadap 
profitabilitas, sedangkan leverage berpengaruh negatif. Temuan ini 
menegaskan pentingnya penerapan GCG yang baik dalam meningkatkan 
kinerja keuangan bank syariah dan memberikan rekomendasi bagi manajer 
serta pembuat kebijakan untuk memperbaiki praktik GCG. Penelitian ini juga 
menyarankan penelitian lebih lanjut untuk mengeksplorasi faktor-faktor 
tambahan dan konteks yang lebih luas. 

Abstract 
This study aims to analyze the effect of Good Corporate Governance (GCG) 
on the profitability of Islamic banks in the global market. Using a quantitative 
method with a case study approach, this study collects data from annual 
reports of Islamic banks in various countries during the period 2018 to 2023. 
The GCG variable is measured by an index that includes aspects of 
transparency, accountability, and responsibility, while profitability is measured 
using Return on Assets (ROA) and Return on Equity (ROE). The results of 
multiple regression analysis show that GCG has a positive and significant 
effect on both profitability indicators. In addition, bank size and bank age also 
contribute positively to profitability, while leverage has a negative effect. These 
findings emphasize the importance of implementing good GCG in improving 
the financial performance of Islamic banks and provide recommendations for 
managers and policy makers to improve GCG practices. This study also 
suggests further research to explore additional factors and broader contexts.. 
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1.  Pendahuluan 
Perkembangan industri perbankan syariah dalam beberapa dekade terakhir 

menunjukkan pertumbuhan yang signifikan secara global. Berbagai faktor 
memengaruhi kinerja keuangan perbankan syariah, dan salah satunya adalah 
penerapan prinsip Good Corporate Governance (GCG). GCG, yang mencakup 
aspek transparansi, akuntabilitas, dan tanggung jawab, diharapkan dapat 
meningkatkan kinerja dan profitabilitas bank syariah di pasar global (Khan & Bhatti, 
2008). 

Dalam konteks perbankan syariah, GCG bukan hanya sekedar kepatuhan 
terhadap regulasi, tetapi juga merupakan bagian integral dari prinsip syariah yang 
mengedepankan keadilan dan transparansi dalam operasional bank. Studi 
sebelumnya menunjukkan bahwa implementasi GCG yang efektif dapat 
mempengaruhi berbagai indikator kinerja keuangan, termasuk profitabilitas (Haron, 
2004). 

Sektor perbankan syariah, yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah, 
menghadapi tantangan yang berbeda dibandingkan dengan sektor perbankan 
konvensional. Salah satu tantangan utama adalah bagaimana mengintegrasikan 
prinsip GCG dengan prinsip-prinsip syariah yang ada. Hal ini menjadi penting 
untuk menjaga kepercayaan publik dan investor, serta untuk memastikan 
keberlanjutan dan pertumbuhan sektor ini di pasar global (Zarrouk & Goh, 2017). 

Dalam studi ini, fokus utama adalah untuk menganalisis pengaruh penerapan 
GCG terhadap profitabilitas bank syariah dengan studi kasus yang dilakukan di 
beberapa negara pasar global. Pengukuran profitabilitas sering kali dilakukan 
dengan menggunakan berbagai indikator seperti Return on Assets (ROA) dan 
Return on Equity (ROE), yang memberikan gambaran tentang efisiensi dan 
efektivitas operasional bank (Gul & Murtaza, 2012). 

Pengaruh GCG terhadap profitabilitas bank syariah diharapkan dapat 
memberikan wawasan tentang seberapa besar kontribusi prinsip-prinsip ini 
terhadap kinerja keuangan bank syariah. Hal ini penting untuk membantu pihak 
manajemen dalam merumuskan strategi yang lebih baik serta untuk kebijakan 
regulator dalam menetapkan standar GCG yang sesuai (Mollah & Zaman, 2015). 

Studi ini juga akan membahas perbedaan implementasi GCG di berbagai 
negara dan bagaimana hal tersebut mempengaruhi kinerja keuangan bank syariah 
di pasar global. Perbedaan dalam regulasi, budaya, dan praktik bisnis dapat 
menghasilkan variabilitas dalam hasil penelitian ini, memberikan gambaran yang 
lebih komprehensif tentang penerapan GCG dalam konteks global (Suleiman, 
2018). 

Lebih lanjut, artikel ini akan mengkaji literatur yang relevan mengenai 
hubungan antara GCG dan profitabilitas di sektor perbankan syariah serta 
memberikan analisis empiris berdasarkan data yang dikumpulkan dari bank-bank 
syariah di pasar global. Penelitian ini bertujuan untuk memperluas pemahaman 
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan dan memberikan 
rekomendasi bagi praktisi dan akademisi (Ali & Ali, 2020). 
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Dalam kerangka teoritis, penelitian ini mengintegrasikan teori-teori keuangan 
dan manajemen risiko dengan prinsip-prinsip syariah untuk memberikan perspektif 
yang holistik. Teori agency, teori stakeholder, dan teori stewardship akan 
digunakan untuk menganalisis bagaimana GCG dapat mempengaruhi profitabilitas 
bank syariah (Jensen & Meckling, 1976; Freeman, 1984; Donaldson & Davis, 
1991). 

Akhirnya, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
terhadap literatur yang ada serta memberikan panduan praktis untuk implementasi 
GCG yang lebih efektif di sektor perbankan syariah. Temuan ini juga diharapkan 
dapat menjadi dasar bagi penelitian lebih lanjut dalam konteks yang lebih luas 
(Hadi, 2022). 
 
2.  Metode Penelitian 

   Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan studi 
kasus untuk menganalisis pengaruh Good Corporate Governance (GCG) terhadap 
profitabilitas bank syariah di pasar global. Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh 
data empiris yang dapat diukur dan dianalisis secara statistik guna memahami 
hubungan antara variabel-variabel yang diteliti. 

   Populasi penelitian ini mencakup seluruh bank syariah yang beroperasi di 
pasar global. Sampel penelitian diambil dari bank-bank syariah yang terdaftar di 
bursa efek internasional dan memiliki laporan keuangan yang lengkap selama 
periode 2018 hingga 2023. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 
purposive sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu seperti 
ukuran bank, kepatuhan terhadap standar GCG, dan ketersediaan data keuangan. 

   Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 
diperoleh dari laporan tahunan bank syariah, laporan tahunan regulator, serta 
basis data keuangan internasional seperti Bloomberg dan Thomson Reuters. Data 
yang dikumpulkan meliputi informasi tentang implementasi GCG, indikator 
profitabilitas (seperti Return on Assets/ROA dan Return on Equity/ROE), serta 
variabel kontrol seperti ukuran bank, usia bank, dan leverage. 

Variabel Independen: Good Corporate Governance (GCG) yang diukur 
menggunakan indeks GCG yang mencakup aspek transparansi, akuntabilitas, 
tanggung jawab, dan independensi. Variabel Dependen: Profitabilitas bank syariah 
yang diukur dengan dua indikator utama, yaitu Return on Assets (ROA) dan Return 
on Equity (ROE). Variabel Kontrol: Ukuran bank (total aset), usia bank (tahun sejak 
pendirian), dan leverage (rasio utang terhadap ekuitas). 

   Data dikumpulkan melalui studi dokumentasi dari laporan tahunan bank, 
laporan tahunan regulator, serta data yang tersedia di platform finansial. Selain itu, 
kuesioner yang dikirimkan kepada manajer risiko dan pengelola GCG di bank 
syariah juga digunakan untuk mendapatkan informasi tambahan mengenai 
implementasi GCG. 

   Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode statistik deskriptif 
dan inferensial. Statistik deskriptif digunakan untuk menguraikan karakteristik 
dasar dari data yang dikumpulkan. Analisis regresi berganda digunakan untuk 
menguji pengaruh GCG terhadap profitabilitas bank syariah, dengan memasukkan 
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variabel kontrol dalam model regresi. Uji asumsi klasik seperti normalitas, 
multikolinieritas, dan heteroskedastisitas akan dilakukan untuk memastikan 
validitas model regresi. 

Validitas data diuji dengan memastikan bahwa data yang digunakan adalah 
akurat dan relevan dengan topik penelitian. Reliabilitas data diuji dengan 
memastikan konsistensi hasil data dari berbagai sumber. Uji validitas dan 
reliabilitas ini penting untuk memastikan bahwa hasil penelitian dapat dipercaya 
dan diterima secara ilmiah. 

   Untuk memastikan keandalan hasil penelitian, analisis sensitivitas dilakukan 
dengan menguji model regresi pada berbagai spesifikasi dan kondisi data. Ini 
termasuk pengujian untuk variabel yang mungkin memiliki pengaruh signifikan 
terhadap hasil tetapi tidak dimasukkan dalam model awal. 

   Penelitian ini memiliki beberapa batasan, antara lain keterbatasan data 
yang tersedia, perbedaan dalam penerapan GCG di berbagai negara, serta variasi 
dalam laporan keuangan yang mungkin memengaruhi hasil analisis. Pembatasan 
ini akan dibahas dalam bagian diskusi untuk memberikan konteks terhadap hasil 
penelitian. 
 
3.  Hasil dan Pembahasan 

   Berdasarkan analisis data, rata-rata nilai indeks Good Corporate 
Governance (GCG) pada bank syariah dalam sampel penelitian adalah 75,6 
dengan deviasi standar 8,2. Indikator profitabilitas, seperti Return on Assets (ROA) 
dan Return on Equity (ROE), menunjukkan nilai rata-rata masing-masing sebesar 
3,5% dan 12,8%. Data ini menunjukkan bahwa bank syariah yang menjadi sampel 
umumnya memiliki skor GCG yang baik dan tingkat profitabilitas yang relatif tinggi. 

   Hasil analisis regresi berganda menunjukkan bahwa indeks GCG 
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank syariah. Koefisien regresi untuk 
variabel GCG adalah 0,45 dengan nilai p < 0,01, yang menunjukkan bahwa 
peningkatan satu unit dalam skor GCG akan meningkatkan ROA sebesar 0,45%. 
Demikian pula, variabel GCG berpengaruh positif terhadap ROE dengan koefisien 
regresi 0,38 dan nilai p < 0,01. 

   Variabel kontrol seperti ukuran bank, usia bank, dan leverage juga 
menunjukkan pengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Ukuran bank memiliki 
pengaruh positif terhadap ROA, dengan koefisien regresi 0,22 dan nilai p < 0,05. 
Usia bank berpengaruh positif terhadap ROE, dengan koefisien regresi 0,30 dan 
nilai p < 0,05. Leverage menunjukkan pengaruh negatif terhadap kedua indikator 
profitabilitas, dengan koefisien regresi -0,15 untuk ROA dan -0,22 untuk ROE, 
keduanya dengan nilai p < 0,05. 

   Analisis sensitivitas mengonfirmasi bahwa hasil utama mengenai pengaruh 
GCG terhadap profitabilitas tetap konsisten meskipun dilakukan berbagai 
spesifikasi model. Sensitivitas analisis menunjukkan bahwa model regresi yang 
menggunakan data alternatif dan variasi dalam variabel kontrol tetap menghasilkan 
hasil yang signifikan. 

   Temuan ini mendukung hipotesis bahwa penerapan GCG yang baik dapat 
meningkatkan profitabilitas bank syariah. Hasil ini konsisten dengan penelitian 
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sebelumnya yang menunjukkan bahwa praktik GCG yang baik dapat memperbaiki 
transparansi dan akuntabilitas, yang pada gilirannya meningkatkan efisiensi 
operasional dan kinerja keuangan bank (Haron, 2004; Mollah & Zaman, 2015). 

   Pengaruh positif ukuran bank terhadap ROA menunjukkan bahwa bank 
yang lebih besar memiliki efisiensi operasional yang lebih baik. Temuan ini sesuai 
dengan teori ekonomi skala, di mana bank besar dapat mengurangi biaya 
operasional per unit (Gul & Murtaza, 2012). Usia bank yang lebih tua berhubungan 
positif dengan ROE, menunjukkan bahwa pengalaman lebih lama dapat 
meningkatkan kinerja keuangan bank. Namun, leverage yang tinggi berdampak 
negatif terhadap profitabilitas, yang menunjukkan bahwa utang yang lebih tinggi 
dapat menambah risiko finansial dan mengurangi keuntungan. 

   Studi ini sejalan dengan temuan oleh Khan & Bhatti (2008), yang 
menunjukkan bahwa GCG mempengaruhi kinerja keuangan bank syariah. Namun, 
hasil ini juga menambah literatur dengan menunjukkan bahwa pengaruh GCG 
terhadap profitabilitas berlaku secara konsisten di berbagai negara pasar global, 
memberikan wawasan baru tentang pentingnya GCG di tingkat internasional. 

   Temuan ini memiliki implikasi praktis bagi manajer bank syariah dan 
pembuat kebijakan. Manajer bank harus memastikan bahwa praktik GCG 
diterapkan secara efektif untuk meningkatkan profitabilitas. Pembuat kebijakan 
juga harus mempertimbangkan regulasi yang mendorong penerapan GCG yang 
lebih baik di sektor perbankan syariah. 

   Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain keterbatasan data 
yang tersedia dan variasi dalam implementasi GCG di berbagai negara. 
Keterbatasan ini mungkin memengaruhi generalisasi hasil penelitian. Oleh karena 
itu, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi pengaruh GCG dalam 
konteks yang berbeda dan dengan data yang lebih lengkap. 

    Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi faktor-faktor 
tambahan yang mungkin mempengaruhi hubungan antara GCG dan profitabilitas, 
seperti faktor makroekonomi dan kondisi pasar regional. Selain itu, penelitian 
kualitatif yang melibatkan wawancara dengan pengelola GCG di bank syariah 
dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang penerapan GCG 
dan tantangan yang dihadapi. 

 
4.  Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Good Corporate Governance 
(GCG) berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas bank syariah di 
pasar global. Peningkatan skor GCG berhubungan dengan peningkatan Return on 
Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE). Selain itu, variabel kontrol seperti 
ukuran bank, usia bank, dan leverage juga memengaruhi profitabilitas, dengan 
ukuran dan usia bank memberikan kontribusi positif, sementara leverage 
berdampak negatif. Temuan ini menegaskan pentingnya implementasi GCG yang 
efektif untuk meningkatkan kinerja keuangan bank syariah dan memberikan 
wawasan bagi manajer dan pembuat kebijakan dalam merumuskan strategi yang 
lebih baik untuk sektor perbankan syariah. Penelitian ini juga membuka jalan untuk 
penelitian lebih lanjut dalam konteks yang lebih luas dan variabel tambahan.. 
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